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ABSTRAK

Kinerja pegawai memegang peranan penting, baik dalam
perusahaan Swasta mauapun kantor-kantor pemerintah didalam
mencapai tujuan. Seorang pemimpin sangat berpengaruh dan
mempunyai peranan besar didalam instansi, agar tujuan visi dan misi
Instansi tercapai dengan baik. Seorang pemimpin harus membawa
perubahan yang harus dan mampu mendorong dan membawa instansi
ke arah yang lebih baik. Motivasi kerja dapat mendorong pegawai
untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Kepuasan kerja diperoleh
pegawai setelah membandingkan harapan dengan kenyatan yang
diperoleh.

Penelitian ini bertujuan
kepemimpinan transformationa
Kinerja pegawai Istana Keg
dilakukan dengan me
seluruh pegawai ya
data yang dig

mengetahui kualitas gaya
Kerja, kepuasan kerja dan
Adapun penelitian

) 64_

Kata kunci:

Kepuasan kerja dan Kinerja pegawai
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ABSTRACT

Employee performance plays an important role, both in private
companies and government offices in achieving goals. A leader is very influential
and has a big role in the agency, so that the agency's vision and mission goals are
achieved well. A leader must bring change that must and be able to encourage
and bring agencies to the better. Work motivation can encourage employees to do
a good job. Employee satisfaction is obtained after comparing expectations with
reality obtained.

ality of transformational leadership
performance of Yogyakarta

conducted with the census
ees totaling 73 people.
is and quantitative

This study aims to determine the qu
style, work motivation, job satisfaction
Presidential Palace employees. The res
method that is distributing questi@
While the data analysis techn
analysis using Partial Least §

The results of this

Presidential Pa

Keywords: transforma
employee performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pegawai Negeri adalg i_negara dan abdi

samping

didapat o

T
1999 Tenta No.8 Tahun 1974 e@ug

R

Pokok Kepegs

UUD 1945,
kesetiaan dan ketad

negeri untuk

Saat ini Aparatur Sipil Negara (ASN) wajib memiliki kinerja yang
berkualitas, karena pegawai negeri sipil saat ini dituntut memiliki output atas
capaian target yang telah ditetapkan. Jika output yang dicapai tidak sesuai dengan
target yang ditetapkan maka pegawai negeri sipil tersebut harus siap menerima

sanksi disiplin. Sistem penilaian kinerja PNS ditetapkanlah Peraturan Pemerintah
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Nomor 46 Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja PNS untuk menggantikan
PP No. 10 Tahun 1979 Tentang Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan PNS (DP-3)
Ketentuan pelaksanaannya kemudian diatur dalam Peraturan Kepala Badan

Kepegawaian Negara Nomor 1 Tahun 2013, yang diharapkan mulai diberlakukan

Januari 2014.

Dengan sistem penilg mendorong para

penilaian.
Dengan 3
khususnya di Istana
terlihat adalah disip khir dari
penilaian tersebut adalah Tunjangan Kinerja atau remunerasi yang diteriam setiap
pertengahan bulan. Memeng banyak cara dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan Kinerja para aparatnya. Kinerja pegawai terus ditingkatkan dari

berbagai aspek baik dari segi sumber daya manusia, sarana dan prasarana,
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kesejahteraan maupun peraturan yang menjadi payung hukumnya. Pegawai yang
telah memahami nilai organisasi akan menjadikan nilai tersebut sebagai kepribadian
organisasi. Nilai-nilai tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian dalam

bekerja, sehingga akan menjadi kinerja individd-individu dan organisasi yang baik.

Dapat dikatakan bahwa pengukuran )rganisasi baik pemerintahan

maupun swasta sangat penti

Ia‘1 l_keMZ}r

pemerintahan
Presiden dalam
merupakan Istana | i as dan
Bali. Istana-istana K ang sama
dengan Istana Kepresidenan di Jakarta yaitu memberikan dukungan teknis dan
adminstrasi serta pelayanan keprotokolan dan kerumahtanggaan kepada Presiden
dan Wakil Presiden. Kementerian Sekretariat Negara sebagai ketua panitia tamu
negara, juga memiliki tugas untuk mengkoordinasikan dan bertanggungjawab atas

kehadiran tamu negara di Indonesia baik di Jakarta maupun di daerah. Oleh karena
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itu, Istana Kepresidenan Yogyakarta juga memiliki tugas untuk memberikan
pelayanan secara teknis, kerumahtanggaan dan keprotokolan kepada tamu negara
yang berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan dukungan teknis dan

administrasi, Istana Kepresidenan Yog ipimpin oleh seorang Kepala

Istana (pejabat setingkat eselg i yang terdiri atas
empat subbagian yai : ial pgga dan

Protokol, Subh

Kepala Istana
Kepresidenanan Yogyakarta

Subbagian
Rumah Tangga
dan Protokol

Subbagian
Perlengkapan

Subbagian
Tata Usaha

Subbagian
Bangunan
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Dari sisi sumber daya manusia, pegawai yang bekerja pada Istana
Kepresidenan Yogyakarta terdiri atas Pegawai Negeri Sipil dan pegawai tidak
tetap. Sedangkan dari sisi kegiatan pemeliharaan lingkungan, baik pertamanan

maupun cleaning service juga dikerjasamakan dengan pihak ketiga atau

rekanan.

Sumber: Kepeg

Kegiatan F
yang sangat vital b
Setiap kegiatan yang dilaksanakan ole Wakil Presiden harus
diminimalkan bahkan jangan sampai ada kesalahan. Kesalahan dalam
memberikan pelayanan kepada VVIP (Very Very Important Person) akan

berdampak luas kepada VVIP maupun kepada masyarakat umum. Hal ini

dikarenakan Presiden dan Wakil Presiden adalah sebagai Kepala Negara dan
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Kepala Pemerintahan sehingga semua kegiatan pasti akan diamati oleh
masyarakat.

Menurut Wibowo (2010), kinerja pegawai adalah tentang melakukan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara untuk mengerjakannya. Terdapat

beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk suatu organisasi mempunyai

kinerja yang baik, yaitu menyangkut pern pg maksud dan nilai-nilai,

manajemen strategis, manaj gengembangan
organisasi, konteks Qrg

sama. Dengan

.
; tet::i g;y kepemimpinan jug
——

ohiliki g

sumber d usia, Jsarana dan prasara
perlu di p
kepemimpina
Seorang pemi
proses mempenga
mengordinasikan tuj
tercapai.

Organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan serta mampu
memenuhi tanggung jawab sosialnya akan sangat tergantung pada para

manajernya (pimpinan). Bila pimpinan mampu melaksanakan dengan baik,

sangat mungkin organisasi tersebut akan mencapai sasarannya. Suatu organisasi
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membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan
mempengaruhi perilaku anggotanya atau anak buah.

Istana Kepresidenan Yogyakarta sebagai lembaga kepresidenan yang
memiliki tugas dan fungsi peran penting dalam memberikan pelayanan kepada
Presiden, Wakil Presiden dan Tamu Negara serta pendamping di Daerah

Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya, sangat gnembutuhkan pemimpin yang

dapat memberikan contoh, memberi da_bawahannya, memiliki
wawasan yang luas dan ungan yang
kondusif. Dengan ki

perubahan kear

adir di Y&yglartl d&ekitar

dalam me
Yukl (204
nilai-nilai

kesadaran ten

mengenai  pemimp
bidang sumber daya

Hal ini akan membawa konsistensi bahwa setiap pemimpin
berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh untuk membina,
menggerakkan, mengarahkan semua potensi karyawan dilingkungannya agar

terwujud volume dan beban kerja yang terarah pada tujuan. Pimpinan perlu

melakukan pembinaan yang sungguh-sungguh terhadap karyawan agar dapat
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meningkatkan Kkinerja dan menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi. Ketika
pemimpin menunjukkan kepemimpinan yang baik, para karyawan akan
berkesempatan untuk mempelajari perilaku yang tepat untuk berhadapan
dengan pekerjaan.

Kepemimpinan transformational mendukung pengembangan sumber

daya manusia yang efektif, mengembangkan kemampuan pegawai seoptimal

mungkin, meningkatkan kesadaran peg ap nilai dan pentingnya

tugas dan pekerjaan bagi org yang cepat

kerja pegaw

intensitas, ara

maupun positif. Moti
dapat mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya. Seorang pemimpin yang
baik adalah seorang yang dapat memotivasi bawahannya untuk menjalankan
pekerjaan secara maksimal untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Motivasi kerja pegawai harus tetap dijaga tetap tinggi karena

motivasi mempengaruhi kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Banyak pegawai dengan kemampuan yang baik namun memiliki kinerja tidak
optimal karena tidak termotivasi dalam bekerja.

Dengan situasi dan kondisi lingkungan yang kondusif akan memberikan
kenyamanan dalam bekerja. Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan

yang diterima pekerja dan jumlah yang mergka yakini seharusnya mereka

terima (Robbins, 2001). Pegawai yang an dalam lingkungan

kerjanya akan menghasilkan ang memiliki

konflik-

optimal.

Suhardi (2013) da
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Begitu juga dengan Dwiastuti (2012) juga menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan transformational memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Dwiastuti juga menyimpulkan bahwa motivasi kerja

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Thamrin
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(2012) dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh positif terhadap komitmen organisasi dan
kinerja pegawai. Sedangkan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif pada
kinerja karyawan.

Dengan perkembangan organisasi yang cepat menuntut adanya seorang

pemimpin yang mampu menggerakkan dan memngorganisasikan seluruh sumber

daya yang dimiliki. Saat ini peningkata ai sedang dilaksanakan

untuk mengimbangi perubah Kementerian

" o -
rutin masih terli idena @r-t
I éilarrl? p[n

a men an karena berang

dilakukan
transformasio
transformasiona
dapat mempengart
berpengaruh terhadap
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan adanya

permasalahan sebagai berikut:
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1. Apakah gaya kepemimpinan transformational berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di Istana Kepresidenan Yogyakarta?

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Istana
Kepresidenan Yogyakarta?

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Istana

Kepresidenan Yogyakarta?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasar latar belakang p penelitian

ini adalah sebagai beri

. Untuk mep

3. Untuk me

pegawai di

1.4. Manfaat P

1. Bagi Istana Kep
Hasil penelitian in
kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja pegawai sehingga tugas
dan fungsi Istana Kepresidenan Yogyakarta tercapai secara optimal.

2. Bagi Peneliti



qiadt

ieibeqas yelue

aq Wejep i sy

1
)

18 w21 edue) undede yn

-
- | |

BUENEP IMdI

yejesew niens uenelun neje yiuwy uesinuad 'uelode| ueunsniAuad 'yelw) efiey ues

-
=
B
o
-
=]
@D
=
7]
-

=
-4
=
2
S
=
<4}
o
=
2.
c
S
Q
[ o=
S
o
QU
3
@
c
S
e
-
=3
@

=
®
-
Q
©
~
o
3
=
w
®
2
o
[
>
=
3
Q
Q
3
c
m
=
0
3
0
3
T
2
[
o
e
»
=
(Y

uaw eduey ju) siny eAsey yn

JAQINS ueyIngafusiy Uep ueun)

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan wawasan pengetahuan
tentang sumber daya manusia dalam organisasi tentang kinerja pegawai dan

variabel-variabel yang mempengaruhinya.

3. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan pembelajaran

tentang pengaruh gaya kepemimpinan trasfermasional, motivasi kerja dan

kepuasan kerja terhadap kinerja pegaw

1.5. Sistimatika Penulisan

tika penulisan

analisis data yang digunakan dalam penelitian.
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi deskripsi tentang obyek penelitian, analisi
data dan pembahasannya sehingga dapat diketahui hasil

analisa yang diteliti mengenai hasil pembuktian hipotesis.




BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari pembahasan

penelitian kepada pihak-pihak terkait mengenai hasil dari

penelitian yang telah dilakukan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teori

Berdasarkan asal katanya, manaje
merupakan bentuk nouns dari armakna mengurus,
mengatur, melaksanakan, I adalah

pengurusan, peng

sebagai s¢

ahli teori

arahan kepad

menggunakan
sesuatu melalui 10
pengarahan merupaka
2.1.1 Manajemen ¢

Sedangkan arti Manajemen dari buku manajemen, menuru Richard L daft
(2003:6) manajemen adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif
dan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian

sumber daya organisasi.

11
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Terdapat 2 definisi penting diatas yaitu : (1) keempat fungsi, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan pengendalian, serta (2)
pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien. Manajer
menggunakan berbagai keterampilan untuk melakukan fungsi ini. Konseptual
manajemen, keterampilan manusia, dan teknologi akan dibahas kemudian

menunjukkan proses bagaimana manajer menggunakan sumber daya untuk

mencapai tujuan organisasi.

Jadi, manajemen sum panajemen yang

memerhatikan
Gary Desseler

Sedangkan
semua “manajer
mengorganisasi, mengoordinasi, dan mengendalikan. Dan biasa juga dengan:
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian” Henry Fayol

(2010:179). Inilah tujuan fungsi manajemen menurut Henry Frayol (2010 : 180) :

12



1. Fungsi pengorganisasian, meliputi tugas-tugas apa yang harus dilakukan,
siapa yang melakukan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa
melopor kepada siapa, dimana keputusan harus diambil.

2. Fungsi perencanaan, meliputi tugas-tugas menyusun rencana kegiatan
kedepan dari suatu organisasi, yang meliputi rencana jangka

panjang,menengah, pendek, rencana kegiatan serta menetapkan target

yang hendak dicapai.
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3. Fungsi pengendalian an, rencana di
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2.1.2. Gaya Kepemi

pu | |
- | |

Kepemimpinan transformasional fokus pada konsep atribusi positif

BUENEP IMdI

dalam pencapaian Kkinerja yang melebihi  ekspektasi. Pemimpin
transformasional mencapai tujuannya melalui peningkatan kepedulian terhadap

pentingnya nilai yang harus diciptakan dalam membuat rencana pencapaian

yejesew niens uenelun neje yiuwy uesinuad 'uelode| ueunsniAuad 'yelw) efiey ues

hasil dan mewujudkannya, menjalin hubungan yang baik diseluruh anggota

13
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tim, organisasi dan seluruh pemangku kepentingan serta dapat memilah antara
kebutuhan dan keinginan yang perlu dicapai (Beck Tauber et al, 2012). Dalam
kepemimpinan transformasioal, karyawan dapat dengan mudah berbagi
pengetahuan antara anggota dalam organisasi sehingga orgasisasi yang
memiliki pemimpin transformational cenderung memiliki intelektual dan

kedekatan antar pribadi yang tinggi sehinggamotivasi pun dapat meningkat

(Paracha et al, 22),
Avolio dan Bass (200 inci perilaku
kepemimpinan transfe

inspirasi motiv,

percaya K

antusiasme 0@

bahwa tujuan akan

Perilaku pe
intelektual, yaitu para pemimpin mampu merangsang inovasi dan Kreativitas
pengikutnya. Hal tersebut dapat dilakukan pemimpin dengan mencari
perspektif berbeda saat memecahkan masalah,memeriksa kembali asumsi Kkritis
dan menyarankan cara baru untuk melihat bagaimana tujuan dapat diwujudkan.

Selain  memberikan stimulasi dan inspirasi, pemimpin transformasional

14
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memaksimalkan kemampuan pengikut untuk memberikan usaha terbaiknya dan
mengembangkan kapasitas kepemimpinan yang mereka miliki.

Bukti lainnya mengakumulasikan bahwa kepemimpinan
transformational dapat menggerakan pengikut untuk mencapai kinerja yang
diharapkan seiring dengan kepuasan serta pengikut terhadap kelompok atau

organisasi. Berdasarkan penjelasan diatas, kepemimpinan transformational

dapat diartikan sebagai kepemimpinan mendukung pengikutnya

untuk berpikir secara kreati yang baru,

melibatkan pengikutp

menekank:

luar biasa

karena pengikut me
luar biasa ketika mereka mengamati perilaku tertentu. Karakeristik pemimpin
karismatik:

1. Memiliki visi dan arikulasi

2. Berani mengambil reslko tinggi

3. Sensitif terhadap lingkungan

15
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4. Peka terhadap kebutuhan pengikut

5. Perilaku yang tidak konvensional

b. kepemimpinan Transaksional
Pemimpin transaksional adalah pemimpin yang mengarahkan atau

memotivasi pengikutnya kearah tujuan dengan menjelaskan aturan dan

persyaratan tugas. Karakteristik pemimpig
1. Contingent Reward, membe menjanjikan

penghargaan dengan ki

pertimbangan i
d. Kepemimpinan

Kepemimpina dan
mengartikulasi realistis, kredibel, visi yang menarik dari masa depan untuk
sebuah organisasi atau unit organisasi yang tumbuh dan meningkat saat ini.
Konsepsi kepemimpinan transformasional pertama kali dikemukakan oleh

James McGregor Burns. Dalam kaitannya dengan kepemimpinan

transformasional, Bernard Bass dalam Stone et al (2004) mengatakan bahwa

16
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kepemimpinan transformational mengubah nilai-nilai anggota untuk
mendukung visi dan tujuan organisasi dengan mengembangkan suatu
lingkungan dimana hubungan dapat dibentuk dan dengan membangun iklim
pemberian kepercayaan. Selanjutnya, secara operasional Bernard Bass dalam
Gill etal (2010) memaknai kepemimpinan transformasional sebagai berikut:

kepemimpinan dan kinerja melampaui harapans Sedangkan Tracy and Hinkin

dalam Gill et al (2010) memaknai kepe ansformasional sebagai

proses mempengaruhi perub msi anggota

EUILIT

epem ansfo

b. Inspirasi:
hasil yang
sederhana.

c. Simulasi intelektua
pemecahan masalah secara hati-hati.

d. Pertimbangan individual: memberikan perhatian pribadi, pendekatan

karyawan secara individual, melatih dan memberikan saran.

Dari beberapa pengertian tersebut kepemimpinan transformational

merupakan gaya kepemimpinan yang berupaya mentransformasikan nilai-nilai

17
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yang dianut oleh bawahan untuk mendukung visi dan tujuan organisasi. Melalui
transformasi nilai-nilai tersebut, diharapkan hubungan baik antar anggota
organisasi dapat dibangun sehingga muncul iklim saling percaya diantara
anggota organisasi.

2.1.3 Motivasi kerja

Beberapa pengertian motivasi dalam buku Wibowo (2010) diantaranya:

a. Menurut Heller (1998) yang menyat motivasi adalah keinginan
untuk bertindak.
b. Motivasi merup

mengarahkag

motivasi me
untuk mencapai tujt
dipengaruhi oleh keadaan sekitar.
Ada beberapa teori motivasi dalam Bangun (2008):
a. Teori Hierarki Kebutuhan

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Abraham Maslow, dan

menjelaskan bahwa setiap manusia mempunyai kebutuhan (need) yang
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munculnya sangat bergantung pada kepentingannya secara individu. Maslow
membagi kebutuhan manusia menjadi lima tingkatan yaitu kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan
kebutuhan aktualisasi. b. Teori Dua Faktor

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Fredick Herzberg dan

membagi dua faktor yang mempengaruhi kegja seseorang dalam organisasi

antara lain faktor kepuasan dan ketidakp kepuasan (satisfaction)
biasa disebut sebagai motiva
prestasi dan semang

(ricogniton),

ad anceﬁn{)r I E

‘ ® (-7 @
pemelihar a@k@o yang bers
tersebut tara: /lain, i

(supervision),
relation), kond
status pekerjaan (jo

Teori X dan , dan
menyimpulkan bahwa pandangan seorang manajer mengenai sifat manusia
didasarkan pada suatu pengelompokkan dengan asumsi-asumsi tertentu.

Menurut teori X, ada empat asumsi yang dipegang manajer adalah sebagai

berikut:
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1. Karyawan secara inheren tidak menyukai kerja dan bilamana memungkinkan
akan mencoba menghindarinya.

2. Karena karyawan tidak menyukai kerja, mereka harus dipaksa, diawasi atau
diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan.

3. Karyawan akan menghindari tanggungjawab dan mencari pengarahan formal

bila mana dimungkinkan.

4. Kebanyakan karyawan menaruh keam semua daktor lain yang

dikaitkan dengan kerja da

R

menyatakan teq angan:

. Rata-rata ©

tanggungja

manusia tersusun dalam suatu hirarki. Teori ERG menganggap bahwa
kebutuhan manusia memiliki tiga hirarki yaitu:
1. Kebutuhan eksistensi (existence needs), antara lain: penghargaan, partisipasi

dan kondisi kerja.
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N

. Kebutuhan hubungan (related needs), antara lain: hubungan pribadi dalam
pekerjaan.
3. Kebutuhan pertumbuhan (growth needs), antara lain: pengembangan potensi
diri.
Beberapa teori motivasi yang dibahas oleh Robert Krietner dan Angelo

Kinichi (2003) dalam Wibowo (2010) :

a. Needs (kebutuhan)
Teori ini dikemukan @ takan bahwa
kebutuhan manusia berj

self-actualizatio

e%enqult IkeE:tuhan

tiga keb ‘ jor achi

untuk meningkatka

c. Satisfaction (kepua

Motivasi kerja individual berhubungan dengan kepuasan Kerja.
Kepuasan kerja adalah respons bersifat mempengaruhi terhadap berbagai segi
pekerjaan seseorang. Karena terdapat hubungan dinamis antara motivasi

dengan kepuasan kerja, maka perlu dipahami penyebab kepuasan kerja dan

konsekuensi dari kepuasan kerja. Konsekuensi kepuasan kerja ditunjukkan oleh
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korelasinya dengan motivasi, pelibatan kerja, organizational citizenship
behavior, komitmen organisasional, ketidakhadiran, perhatian, perasaan stress
dan kinerja.
d. Equity (keadilan)

Equity theory adalah model motivasi yang menjelaskan bagaimana orang

mengejar kejujuran dan keadilan dalam pertukagan sosial atau hubunganmemberi

dan menerima.

e. Expectation (harapan)

objek atau

IPW]I JA
mendorong Cfme["

memungkinkan

2.1.4. Kepuasan K

tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaannya.
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya
(Handoko, 2013). Sedangkan menurut Robbins (2001) kepuasan kerja adalah

sikap umum perhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perkembangan
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antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka
yakini seharusnya mereka terima.

Beberapa pengertian kepuasan kerja dalam Wibowo (2010), Greenberg
dan Baron (2003) mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau
negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaan mereka. Sementara itu,

Vecchio (1995) menyatakan kepuasan kerja sgbagai pemikiran, perasaan dan

kecenderungan tindakan seseorang yang ikap seseorang terhadap
pekerjaan.

Menurut Krieta

harapan.

3. Value attainment
pekerjaan membe

4. Equity (keadilan), kepuasan merupakan fungsi dari seberapa adil individu
diperlakukan di tempat kerja.

5. Deispositional/genetic component (komponen genetik), didasarkan
pada keyakinan bahwa kepuasan kerja sebagaian merupakan fungsi sifat

pribadi dan faktor genetik.
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Menurut Wibowo (2010), kepuasan kerja mencerminkan sikap dan
bukan perilaku. Kepuasan kerja merupakan variabel tergantung utama karena
dua alasan, yaitu:

a. Menunjukkan hubungan dengan faktor kinerja

b. Merupakan prefensi nilai yang dipegang banyak peneliti perilaku organisasi.

Teori kepuasan kerja menurut Wibowo
a. Two-factor theory, merupeg menganjurkan
bahwa satisfaction

merupakan [

¢. Mempertemukan o
d. Menghindari kebosanan dan pekerjaan berulang-ulang.

Menurut Strauss dan Sayless (1980) dalam Handoko (2013), kepuasan
kerja juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja maka tidak akan pernah mencapai kematangan psiologis dan

pada gilirannya akan menjadi frustasi. Karyawan seperti ini akan mempunyai
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semangat kerja rendah, cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering
absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan
yang harus dilakukan.

Kepuasan kerja merupakan perasaan yang diperoleh seseorang setelah
menjalankan kewajiban dan memperolen imbalan yang telah diberikan.

Seseorang yang memiliki kepuasan kerja tingghakan memberikan kemampuan

yang dimilikinya secara maksimal kepa I begitu juga sebaliknya,
jika kepuasan kerja rendah

keuntungan maksima

pe erja.SeIZlealyﬁ puas

' p’%rj‘a?A :

dan hasil yang d
dikerjakan dan bag
berusaha untuk me
organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan salah satu faktor penting
dalam keberhasilan suatu organisasi. Manajemen kinerja adalah suatu proses
yang disusun untuk meningkatkan kinerja organisasi, kinerja tim dan kinerja
individu yang dimiliki dan dikendalikan oleh manajemen tingkat lini

(Amstrong, 2004).
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Kinerja adalah semua yang dihasilkan seseorang setelah menjalankan
pekerjaan atau tugasnya. Kinerja bersifat abstrak namun dapat diukur.
Pengukuran kinerja digunakan untuk mengetahui apakah standar kinerja yang
ditetapkan telah tercapai atau belum. Setiap organasasi memiliki standar kinerja
yang berbeda-beda, sesuai dengan visi, misi dan tujuan perusahaan. Kinerja

yang baik harus mampu memanfaatkan secara maksimal sumber daya yang

dimiliki untuk mencapai tujuan.

Kinerja merupakan langsung

berhubungan dengan _pe : g@aﬁar‘rllier'ma gd
S i,

kinerjanya. Hasil

kualitas dan output

adalah:

1. Kualitas kerja, kemampuan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
baik dan benar.

2. Kuantitas kerja, kemampuan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan yang

diberikan.
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3. Konsisten, melaksanakan pekerjaan secara berkelanjutan.

4. Sasaran kerja, melaksanakan pekerjaan sesuai dengan sasaran kerja yang
telah dibuat.

5. Jangka waktu, lama penyelasaian pekerjaan.

6. Efektif, kemampuan untuk memanfaatkan semua sumber daya.

Menurut Handoko (2013), penilaian prestasi kerja adalah proses melalui mana

| kerja karyawan.

menentuke

lainnya.

Promosi, transf

lalu atau antisipasi

d. Kebutuhan-kebutuhan latihan dan pengembangan
Prestasi yang baik mungkin mencerminkan potensi yang harus
dikembangkan.

e. Perencanaan dan pengembangan karier
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Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keputusan karier, yaitu
tentang jalur karier tertentu yang harus diteliti.

f. Penyimpangan-penyimpangan proses staffing
Prestasi kerja yang baik atau jelek mencerminkan kekuatan atau kelemahan
prosedur staffing departemen personalia.

g. Ketidak-akuratan informasional

Prestasi kerja yang jelek mungkin meg esalahan-kesalahan dalam
informasi analisis jabata

komponen-kompone

o [ @
I. Kesemy x‘xa
ilai secara akurat akan menjami

penempata

J. Tantangan-t

Kadang-kad
lingkungan ke

masalah-masalah [

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain yang
dikemukakan

Amstrong dan Baron (1998) dalam Wibowo (2010), yaitu sebagai berikut:

a. Personal factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi yang

dimiliki, motivasi dan komitmen individu.
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b. Leadership factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan dan
dukungan yang dilakukan oleh manajer dan team leader.

c. factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan kerja.

d. System factors, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas yang
diberikan organisasi.

e. Contextual/situasional factors, ditunjukkan joleh tingginya tingkat tekanan

adikan ukuran

sebagai hdabungan a
®

:sugs' dalam me

b. Kualitas

ditolah dan caca
pelanggan atau pe

c. Ketepatan waktu
Pada dasarnya, ukuran ketepatan waktu mengukur apakah orang melakukan
apa yang dikatakan akan dilakukan.

d. Cycle time
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Cycle time menunjukkan jumlah waktu yang diperlukan untuk maju dari
satu titik ke titik lain dalam proses.

e. Pemanfaatan sumber daya
Pemanfaatan sumber daya merupakan pengukuran sumber daya yang
dipergunakan lawan sumber daya tersedia untuk dipergunakan.

f. Biaya

Ukuran biaya terutama berguna apabi

layanan.
d. Reaksi, menunj
karenanya kurang
kerja, pelanggan atau analisis terhadap keluhan.
2.2. Penelitian terdahulu
Nurhayati melakukan penelitian tentang pengaruh kompetensi, gaya
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasional terhadap kepuasan

kerja dan kinerja pegawai. Penelitian ini dilatar belakangi oleh perlunya
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pemimpin yang dapat memotivasi, dapat memberikan panutan kepada
bawahannya, memiliki intekktual tinggi dan dapat menciptakan lingkungan
yang kondusif dalam organisasi. Budaya organisasi juga dianggap berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Selain itu, juga memperhatikan tentang penempatan

pegawai yang tidak sesuai dengan kompetensinya.

eywnwnbuaw Buesenq ‘2

Variabel-variabel tersebut akan mempengaruhi kinerja pegawai.

Penelitian dilakukan dengan penyeb kepada 113 pegawai.

Analisis data yang digunakg Partial Least

Square (PLS). Hasi
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3. Buntara (2013)

BUENE IMdI

Buntara (2013) meneliti tentang analisis pengaruh kepemimpinan
transformasional, budaya organisasional dan komunikasi organisasi terhadap

Kinerja pegawai. Penelitian ini dilatar belakangi bahwa keberhasilan suatu

yejesew niens uenelun neje yiuy uesinuad 'uelode| ueur

organisasi dipengaruhi oleh kinerja pegawai atau hasil kerja yang dicapai oleh

31




qradt

ieifeqas yelue

aq Wejep i sy

18 wiz1 edue) undede yn)

pu | |
- | |

BUENE IMdI

yejesew niens uenelun neje yiuwy uesinuad 'uelode| ueunsniAuad 'yelw) efiey ues

JAQINS ueyIngafusiy Uep ueun)

=
-4
=
o
=)
S
<4}
=4
=
Q.
c
=
=1
[ o=
3
Q.
QU
=]
G
c
>
[»3
-
=3
{(v]

=
®
-
Q
©
~
o
3
=
w
®
2
o
»
>
=
3
Q
Q
3
c
m
=
0
3
0
3
T
2
[
o
e
»
=
(Y

seorang pegawai dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Salah satu faktor yang dapat mendukung dalam
mewujudkannya adalah faktor kepemimpinan. Penelitian dilakukan dengan
cara sensus karena subjeknya kurang dari 100 dan hanya berjumlah 39 orang.
Analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Kesimpulan

dari penelitian ini menemukan bahwa pemimpinan transformsainal

berpengaruh positif terhadap kinerja pega
4. Dwiastuti (2012)
Peran pemimpi

merespon perup

belakang Dw

transformasio

data yang digunakan
ini diperolehhasil bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. Thamrin (2012)
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Thamrin  (2012) melakukan penelitian dengan judul pengaruh
kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan. Latar belakang penelitian ini adalah perlunya
seorang pemimpin yang berkualitas yang memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan sumber daya perusahaan secara optimal dan untuk tujuan

kegiatan karyawan dalam mencapai tujuan pegusahaan. Gaya kepemimpinan

terhadap Kkinerja karyawan. hwa kepuasan
kerja yang rendah teh

tidak adanya

kepada re
yang dig
kepemimping
komitmen o
meningkatkan k
bisa menaikkan kep
6. Indaryanti (2011)
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indaryanti (2011) yang
menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi yang menghubungkan
antara motivasi dengan kinerja menemukan bahwa motivasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini dilatar

belakangi oleh belum maksimalnya upaya peningkatan kinerja yang
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dikarenakan karyawan sudah merasa puas dengan apa yang dicapai (kinerja)
saat ini. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan

menggunakan metode sensus. Analisis yang digunakan adalah Path Analysis.

Dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas dapat dibuat tabel seperti

Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama
No Hasil Penelitian
Peneliti
1.
2. | Tucunan,

Supartha, :
Riana ansformasiona al, : perpengaruh  positif dan
(2014) terhadap motivasi dan [Dan kinerja signifikan  terhadap

Kinerja karyawan| karyawan motivasi kerja
(Studi Kasus pada PT.
- Kepemimpinan
Pandawa)
transformasional
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan
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Suhardi

Pengaruh karakteristik
pekerjaan,

(2013)
kepemimpinan
transformasional dan
Keterikata
n kerja
Terhadap Kkinerja
Karyawan bidang
Kedoktera
n dan
kesehatan (biddokkes)
Polda DIY

Buntara Analisis

(2013) [

Karakteristik
pekerjaan,

kepemimpinan
transformasion

al, keterikatan
kerja,  kinerja
karyawan

Kepemimpinan
transformasional

berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap kinerja

karyawan

pemimpinan

positif
ja pegawai

pengaruh

\epé{mpman

(2012) |nan rans memiliki
onal )I i i:ﬁ%t si ‘ dan
ivasi kerja, kerja, Kinerja
'ikeK dan| pendidikap.da
1 ap| pelatl an
'y%d KAE a  memiliki
awan rj
positif dan
signifikan terhadap kinerja
Berencana
pegawai
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak
Kabupaten Sleman)
Thamrin The influence of Kepemimpinan |- Gaya kepemimpinan
(2012) transformational transformasion | transformasional memiliki

35



qradt

ieifeqas yelue

aq Wejep i sy

18 wiz1 edue) undede yn)

pu | |
- | |

BUENEP IMdI

yejesew niens uenelun neje yiuwy uesinuad 'uelode| ueunsniAuad 'yelw) efiey ues

JAQINS ueyIngafusiy Uep ueun)

=
-4
=
o
=)
S
<4}
=4
=
Q.
c
=
=1
[ o=
3
Q.
QU
=]
=
c
>
[»3
-
=3
{(v]

=
®
-
Q
©
~
o
3
=
w
®
2
o
»
>
=
3
Q
Q
3
c
m
=
0
3
0
3
T
2
[
o
e
»
=
(Y

Leadership and
organizational

commitment on job
Satisfaction and

Employe

performance

Indaryanti

al, komitmen
organisasi,
kepuasan
kerja, kinerja

karyawan

pengaruh positif terhadap
komitmen organisasidan
Kinerja pegawai.

- Kepuasan kerja memiliki
pengaruh  positif  pada

Kinerja karyawan

-Gaya kepemimpinan
transformasional tidak bisa
menaikkan kepuasan kerja.

orang-orang sehingga

kelompok dengan kemauan dan antusias. Motivasi datang dari diri manusia

sendiri sehingga, seorang pemimpin harus bisa membangkitkan dan

mengembangkan motivasi semua anak buahnya. Dwiastuti (2012) dalam

penelitiannya menemukan bahwa motivasi kerja secara bersama dengan
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kepemimpinan transformasional dan pendidikan dan pelatihan mempunyai

pengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformational terhadap Kinerja
Pegawai Manajemen kinerja adalah manajemen tentang menciptakan

hubungan dan memastikan komunikasi yang efektif (Wibowo, 2010).

Schwartz (1999) dalam Wibowo (2010) memandang manajemen Kinerja

sebagai gaya manajemen yang dasarnya nunikasi terbuka antara

manajer dan karyawan yang memberikan

menemukan bahwa
mendukung antara
berorientasi karyawan dapat dikaitkan dengan peningkatan produktifitas dan
kepuasan kerja. Sebaliknya pemimpin yang berorientasi produksi cenderung
dikaitkan dengan penurunan produktivitas dan kepuasan kerja.

4. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
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Motivasi dapat dipastikan mempengaruhi kinerja walaupun bukan satu-
satunya faktor yang membentuk kinerja. Pekerja akan lebih termotivasi apabila
mereka percaya bahwa kinerja mereka akan dikenal dan dihargai. Masalah
kinerja tergantung pada kombinasi masukkan individu, faktor konteks
pekerjaan, motivasi dan perilaku termotivasi yang tepat (Wibowo, 2010).

5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Motivasi kerja berhubungan denge erja. Menurut Wibowo
(2010), terdapat lima modeg

penyebab kepuasan

kepuasan kerja tida
frustasi. Berdasarkan
dirumuskan kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut
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Motivasi Kerja

Gaya
Kepemimpinan
Transformasional

Kinerja Pegawai

Kepuasan Kerja

dianggap

Hipotesis

di mana rum

pertanyaan (S

hipotesis dalam pene

1. Gaya kepemimpi
pegawai di Istana Kepresidenan Yogyakarta.

2. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja pegawai
di Istana Kepresidenan Yogyakarta.

3. Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja

pegawai di Istana Kepresidenan Yogyakarta.
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4. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Istana Kepresidenan
Yogyakarta.

5. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Istana
Kepresidenan Yogyakarta.

6. Kepuasan Kkerja berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai di Istana

Kepresidenan Yogyakarta.
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METODOLOGI PENELITIAN

~

ymun eAuey uednynbuad ‘e

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Istana Kepresidenan Yogyakarta, khususnya di

Bagian Rumah Tangga dan Protokol. dan penghitian di laksanakan setiap dinas ke

Istana Kepresidenan Yogyakarta da Inya. Dengan menitik
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3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam

yejesew niens uenelun neje ¥uuy uesiynuad 'uesode| ueunsniuad 'yew) efiey uesinu

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain dalam perencanaan penelitian
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bertujuan untuk melaksanakan penelitian, sehingga dapat diperoleh suatu
logika, baik dalam pengujian hipotesis maupun dalam membuat kesimpulan.
Desain rencana penelitian yang baik akan dapat menerjemahkan model-model
ilmiah, kedalam operasional penelitian secara praktis. Sedangkan desain
pelaksanaan penelitian meliputi proses membuat percobaan ataupun

pengamatan serta memilih pengukuran-pengukuran variabel, memilih prosedur

dan teknik sampling, alat-alat untuk meg data kemudian membuat
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Kepemimpinan

=\

s Motivasi Kerja

aq Wejep i sy

Kinerja Pegawai

1
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Kepuasan Kerja

*
KARTR

Dalam p s asio $ an yang

3.3 Operasionalisa
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merupakan Indikator —indikator variabel dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.2
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Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel

Definisi

Dimensi

Kepemimpinan (X1)

Sumber: Anoraga

Kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi

aktivitas orang laigy, melalui

komunikasi

1)Kemampuan mengarahkan
pegawai
2) Berfikir Strategis

3) Memiliki pengetahuan dan

Keadaan emosional yang

menyenangkan dan tidak
menyenangkan dengan

mana  para  karyawan

motivasi
proses yang
menyebabkan intensitas
,arah dan usaha terus
menerus individu menuju
pencapaian

Tujuan
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Kepuasan Kerja
Sumber : Handoko

(2013)

memandang pekerjaannya.

1)

Kepuasan ditentukan
oleh tingkatan
karakteristik pekerjaan
memberiakan
kesempatan pada
individu untuk
memenuhi

kebutuhannya.

dengan tugas dan tanggung

jawab yang diberiakan

5)

Inisiatif
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3.4. Populasi, Sampel, dan Pengumpulan Data
3.4.1. .Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2013). Dalam penelitian ini menggunakan metode sensus dengan populasi

berjumlah 73 orang yaitu seluruh pega epresidenan Yogyakarta

akan diberikan kuesioner ya Jlangkan untuk

kepala Istana Kep

transformationa

5. Bangunan - 10 4 14

JUMLAH 1 48 24 73

Sumber: Kepegawaian Istana Kepresidenan Yogyakarta, 2015

3.4.2. Jenis dan Sumber Data
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1. Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini data primer
berupa hasil jawaban dari kuesioner yang diberikan kepada pegawai Istana
Kepresidenan Yogyakarta. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan

jurnal-jur

3.4.3. Tekn

Metode
kuesioner dan
penelitian terdahu
yang sudah ada. Se
dibuat kuesioner yang sesuai dengan masalah yang terjadi di Istana
Kepresidenan Yogyakarta yang menghasilkan data kuesioner. Kuesioner pada
penelitian ini diberisi tentang kepemimpinan transformasional, motivasi kerja,

kepuasan kerja dan kinerja pegawai.
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3.5.  Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif, yaitu
melalui proses penyebaran kuesioner kepada responden. Kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
penomena social. (Sugiyono 2005 : 86).

Instrument pertanyaan mengh skor bagi tiap anggota
sampel,yang diwakili oleh seti m salam skala

&&9}-‘LMU@

likert dibawah ini :

ilaidn N bot
r\‘ /_
s (Sang Tidak‘etujti) :/ !

(Ragu) 7 \7 N7 ‘3

S etuju) 4
2 Vi 4

O
%
_T_s,( idak Setu}‘u) E‘
v
N

AKAR Y

Menurut Ler suatu

351 Uji Validit

ukuran yang menunjukan tingkat keandalan suatu alat ukur, sebuah instrument
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Untuk menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga

korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara
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mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah

setiap skor butir, dengan rumus Pearson Moment adalah :

. n(X XiYi)-(Z Xi)(Z Yi)
P = T S Xi? — (T Xi) [ Z¥i* — (i)

Dimana :
= Koefisien korelasi

rlmmn-

> Xi= Jumlah skor item

> Yi = Jumlah skor total (seluruh item)

n Jumlah responden

Selanjutnya, dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

’hmmu = )
Dimarna :

t = Nilai t

= n-2) Kaedah Ke iﬁg& ml —a$li V,
hitung < t table b
dilakukan dengan menggunakan alat bantu program Statistical Package for Social
Science (SPSS) for window, sehingga dapat diketahui nilai dari kuesioner pada
setiap variabel bebas. Suatu instrument dikatakan valid apabila memiliki korelasi
antara butir dengan skor total dalam instrumen tersebut lebih besar dari 0,300

dengan tingkat kesalahan 5 persen.
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Selanjutnya terhadap skor jawaban tiap item dilakukan uji reliabilitas
dengan tujuan menunjukkan sejauh mana pengukuran itu memberikan hasil yang
relative tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang
sama mengenai kemantapan, keandalan/ stabilitas dan keadaan tidak berubah

dalam waktu pengamatan pertama dan selanjutnya. Instrumen reliabel adalah

responden yang a %@t
ta@r ODaa

n%u kan ma

7

batas yang digunakan

variabel terdistribus
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS for Windows. Data
dikatakan terdistribusi normal jika nilai p > 0,05. (Sugiyono : 2005).
3.5.4 Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel.

Asumsi ini menyatakan bahwa hubungan antar variabel yang hendak dianalisis itu
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mengikuti garis lurus. Jadi peningkatan atau penurunan kuantitas di satu variabel,
akan diikuti secara linear oleh peningkatan atau penurunan kuantitas di variabel
lainnya. Uji linieritas pada data ini dilakukan menggunakan uji test for linierity
dengan bantuan program SPSS version 16.0 for Windows. Uji linieritas dalam
penelitian ini menggunakan uji F dengan nilai p < 0.05 dan test for linearity

p>0,05. (Sugiyono : 2005).

3.5.5 Uji Regresi

Regresi digunakan un

diksig nikaig dapi tu v - ag. belum
GVILM{) N
diketahui deng (&)se si*masa=lalu_terh ~

estimasi sebenarny

Lebih lanjut
hubungan sebab akibat antar variabel — variabel; vyaitu variabel bebas
‘menyebabkan’ variabel tergantung berubah. Sekalipun demikian mereka
melanjutkan bahwa: “penting untuk kita perhatikan bahwa yang kita anggap

hubungan (relationship) yang diketemukan melalui regresi sebagai hubungan

asosiasi (relationship of association) tetapi tidak selalu harus sebab dan akibat
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(cause and effect). Kecuali kita mempunyai alasan — alasan khusus untuk percaya
bahwa (perubahan pada) nilai — nilai variabel tergantung disebabkan oleh nilai —
nilai variabel (variabel) bebas; jangan menyimpulkan (infer) hubungan sebab
akibat dari hubungan yang diketemukan dalam regresi. Karena Levin & Rubin
dalam mendefinisikan regresi juga menggunakan istilah “analisis korelasi”, maka

sebaiknya dalam bagian ini penulis perlu menjelaskan perbedaan antara regresi

dan korelasi. Menurut Gujarati (2009: korelasi bertujuan untuk

mengukur kekuatan (strength an linier (linear

association) antara o

variabel

asimetri dals

variabel bebas

diasumsikan memg
memperlakukan dua
yaitu tidak ada perbedaan antara variabel bebas dan variabel tergantung. Sebagai
contoh korelasi antara nilai ujian matematik dan statistik sama dengan korelasi
nilai ujian statistik dan matematik. Lebih lanjut dalam korelasi kedua variabel

diasumsikan random.

51



Regresi linier mempunyai persamaan yang disebut sebagai persamaan
regresi. Persamaan regresi mengekspresikan hubungan linier antara variabel
tergantung / variabel kriteria yang diberi simbol Y dan salah satu atau lebih
variabel bebas / prediktor yang diberi simbol X jika hanya ada satu prediktor dan
X1, X2 sampai dengan XK, jika terdapat lebih dari satu prediktor (Crammer &

Howitt, 2006:139). Persamaan regresi akan terlibat seperti di bawah ini:

Untuk persamaan regresi dimana Y ilai yang diprediksi, maka
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(unstandardized). Koefesien regresi ini merupakan jumlah perubahan yang terjadi

BUENE IMdI

pada Y yang disebabkan oleh perubahan nilai X. Untuk menghitung perubahan ini
dapat dilakukan dengan cara mengkalikan nilai prediktor sebenarnya (observasi)

untuk kasus (data) tertentu dengan koefesien regresi prediktor tersebut.

yejesew niens uenelun neje yiuwy uesinuad 'uelode| ueunsniAuad 'yelw) efiey ues

a: merupakan intercept yang merupakan nilai Y saat nilai prediktor sebesar nol.
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3.5.6 Uji Hipotesis
3.5.6.1 Uji F-Test

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil F test ini

pada output SPSS dapat dilihat pada tabel anova. Hasil F-test menunjukkan

variabel bebas secara bersama-sama berp hadap variabel terikat. Jika
pada P-Value (pada kolom

ditentukan, atau F

variabel indep
output SPSS di
value pada masing
dari level of significa
pada t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen, dan sebaliknya jika p-value (pada kolom
sig) lebih kecil dari level of significant yang ditentukan, atau t-hitung (pada kolom
t) lebih kecil pada t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Menentukan t tabel bisa
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dilihat dalam t tabel atau dapat di cari di MS Excel dengan cara cell kosong ketik
=tinv(0.05,df) dimana df=n-k-1, (n adalah jumlah kasus, dan k adalah jumlah

variabel independen). (Priyatno 2010 : 69).
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan

transformational, motivasi, dan kepuasan k hadap Kinerja pegawai Istana

Kepresidenan Yogyakarta. Dagi iajukan, maka dari

positif dan ™signifikan gaya

hacep ) MinkRV plghadi ( 1stans

nilai signifik
X1 (gaya kepémimpinan tra

kinerja pegawai Istana Kepresidenan Yogyakarta.

2. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi terhadap kinerja
pegawai Istana Kepresidenan Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan

menunjukkan tingkat signifikansi 2,22 bertanda negative dengan
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menggunakan batas signifikansi 0,05. Karena nilai signifikansi lebih dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel X (Motivasi) tidak
berpengaruh  terhadap kinerja kinerja pegawai Istana Kepresidenan
Yogyakarta..

3. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Kepuasan kerja terhadap

kinerja pegawai Istana Kepresidenan jYogyakarta. Hal ini ditunjukkan

dengan menunjukkan tingkat signai 5 _bertanda negative dengan
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dalam penelitian ini.
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5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka

saran yang dapat disampaikan adalah:

yejesew niens uenelun neje yiuwy uesinuad 'uelode| ueunsniAuad 'yelw) efiey ues
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Untuk  meningkatkan Kkinerja pegawai, gaya kepemimpinan
transformasional harus dijaga sehingga kinerja pegawai juga akan meningkat.
Indikator yang perlu ditingkatkan dalam gaya kepemimpinan transformasional
adalah meningkatkan pemberian imbalan yang sesuai kepada pegawai yang
berprestasi. Pimpinan juga harus memberikan kesempatan pegawai untuk

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tanggungjawab masing-masing dengan

cermat dan teliti.

Motivasi kerja pegaw memberikan
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